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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak bawang putih tunggal (Allim sativum L.) mempunyai aktivitas 

farmakologi seperti aktivitas antioksidan, antibakteri, antijamur, 

antiatherosklerosis, antihiperkolesterolemia, antihiperlipidemia, dan aktivitas 

antikoagulan 

2. Senyawa yang terkandung dalam ekstrak bawang putih tunggal (Allium 

sativum L.) adalah senyawa alkaloid, flavonoid sebagai antioksidan dan 

antibakteri, fenolik sebagai antioksidan, saponin sebagai antibakteri, dan 

minyak atsiri sebagai antibakteri. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas farmakologi dari 

ekstrak bawang putih tunggal (Allium sativum L.) dengan metode ekstraksi 

yang berbeda.  

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap senyawa murni dari ekstrak 

bawang putih tunggal (Allium sativum L.) yang memiliki aktivitas 

farmakologi.  
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Lampiran 2. Hasil Determinasi Bawang Putih Tunggal 
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Lampiran 3. Gambar alat dan bahan penelitian 
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Botol maserasi 
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Bahan  

Bawang putih tunggal 

 

 

 

 

 

 

Irisan bawang putih tunggal 

Simplisia bawang putih tunggal 
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen simplisia bawang putih tunggal 

Tabel 1. Hasil persentase bobot kering terhadap bobot basah bawang putih tunggal 

No Bobot basah (Kg) Bobot kering (Kg) Rendemen 

1.  3 1,029 34,3% 

 

Perhitungan rendemen : 

%rendemen kering = 
bobot  kering  

bobot  basah
 x 100% 

   = 
1,029

3
 x 100% 

   = 34,3% 
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Lampiran 5. Perhitungan rendemen ekstrak bawang putih tunggal 

Tabel 2. Hasil rendemen ekstrak etanol bawang putih tunggal 

No. Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g) Rendemen 

1.  700 41 5,8571% 

 

Perhitungan rendemen : 

%rendemen ekstrak etanol bawang putih tunggal = 
berat  ekstrak

berat  serbuk
 x 100% 

     = 
41 g

700 g
 x 100% 

     = 5,8571% 
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Lampiran 6. Kajian literatur identifikasi kandungan senyawa kimia bawang 

putih tunggal menggunakan KLT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

1. Ekstrak etanol 

2. Fraksi n-heksan 

3. Fraksi etil asetat 

4. Fraksi air 

 


